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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
NERACA PEMBAYARAN INDONESIA DENGAN 

PENDEKATAN MONETER

Oleh:
SISKA FITRI AYUNDA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh inflasi dan suku 
bunga deposito terhadap neraca pembayaran Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa selama tahun 1995-2009 neraca pembayaran Indonesia selalu berfluktuasi. Hal ini 
terlihat dari terjadinya defisit di tahun 1998, 2001 dan 2008, sedangkan di tahun lainnya 
selama periode penelitian mengalami surplus. Defisit yang terjadi pada tahun 2008 
terutama disebabkan karena adanya krisis ekonomi global yang menyebabkan terjadinya 
kenaikan inflasi dan kenaikan suku bunga deposito yang pada akhirnya berdampak pada 
keseimbangan di neraca pembayaran Indonesia. Model estimasi yang digunakan adalah 
Ordinary Least Sguare (OLS). Hasil regresi berganda menunjukkan bahwa variabel inflasi 
dan suku bunga deposito berpengaruh signifikan terhadap neraca pembayaran Indonesia 
sebesar 96,72 persen dan sisanya 3,28 persen dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. 
Secara umum untuk menjaga Neraca Pembayaran yang aman dalam pembiayaan 
pembangunan diperlukan kebijakan dan peraturan dalam bidang perdagangan dan 
penanaman modal yang efektif dan efisien.

c

Kata Kunci: Neraca Pembayaran, Inflasi dan Suku Bunga Deposito
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ANANALYSIS OFFACTORSINFLUENCING BALANCE OFPA YMENT 
BYINDONESIA THROUGHMONETARYAPPROACH

Oleh:
SISKA FITRI AYUNDA

ABSTRACT

The aim of ihis research was to identify the influence of inflation and deposite 
rate on the balance of paymenl by Indonesia. The research results show that 
Indonesia balance of paymenl in the period of 1995-2009 fluctuated. Deficits 
accurred in 1998, 2001 and 2008 whereas in other years of the period surplus 
accurred. The 2008 deficit hit Indonesia due to the global economic crisis that caused 
an increase in inflation and doposile rate. This deficit created an imbalance in 
balance of paymenl by Indonesia. The model used for this research was Ordinary 
Least Square (OLS). The multiple regression computation indicated that the inflation 
and deposite rate significantly influenced as much 96.72 percent on indonesia’s 
balance of paymenl. As much as 3.28 percent was influenced by other factors. To 
guarantee smooth balance of paymenl, Indonesia is recommended to develop 
effective and efficient trade-investment.

Key words: Balance of Payment, Inflation, and Deposite Rate
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perekonomian negara-negara di dunia kini semakin terbuka. Akibatnya 

perekonomian nasional juga semakin besar di pengaruhi oleh perekonomian dunia. 

Bagi Indonesia sektor luar negeri telah terbukti menjadi penggerak pembangunan 

nasional. Dengan ekonomi yang semakin berkembang dan terbuka pada gilirannya 

akan mempengaruhi neraca pembayaran.

Neraca pembayaran (balance of payment) merupakan ringkasan pernyataan 

atau laporan yang pada intinya menyebutkan semua transaksi yang dilakukan oleh 

penduduk dari suatu negara dengan negara lain, dan kesemuanya dicatat dengan 

metode tertentu dalam kurun waktu tertentu biasanya satu tahun kalender ( Salvatore, 

1997: 67). Tujuan penyusunan neraca pembayaran adalah untuk memberitahukan 

kepada pemerintah dan siapa saja yang membutuhkan atau berkepentingan mengenai 

posisi internasional dari negara yang bersangkutan secara keseluruhan. Data-data 

seperti ini tentu sangat diperlukan bagi penyusunan kebijakan-kebijakan moneter, 

fiskal, dan perdagangan. Bagi pihak swasta, data-data neraca pembayaran dapat 

digunakan untuk acuan atau dasar dalam menyusun perencanaan dan strategi bisnis.

Neraca pembayaran sangat berguna dalam perekonomian suatu negara karena 

dapat menunjukkan struktur dan komposisi transaksi ekonomi serta posisi keuangan 

internasional dari suatu negara. Lembaga-lembaga keuangan internasional seperti 

International Monetary Fund (IMF), Bank Dunia, dan juga negara-negara donor 

menggunakan neraca pembayaran sebagai salah 

mempertimbangankan pemberian bantuan keuangan kepada suatu negara. Disamping 

itu, informasi yang terkandung dalam neraca pembayaran dari suatu negara juga

satu indikator dalam

1



sangat dibutuhkan oleh pihak perbankan, perusahaan-perusahaan multinasional dan 

siapa saja yang secara langsung maupun tidak langsung terlibat dalam kegiatan 

perdagangan dan keuangan internasional (Masdjojo, 2009: 7).

Banyak faktor yang mempengaruhi neraca pembayaran, termasuk neraca 

pembayaran Indonesia. Menurut Chaudhary dan Shabir (2003.4) faktor-faktor yang 

mempengaruhi perkembangan tersebut antara lain angka pengganda, pendapatan 

nasional, inflasi, suku bunga, dan kredit domestik. Disamping faktor-faktor tersebut, 

berdasarkan laporan tahunan neraca pembayaran Indonesia yang diterbitkan oleh 

Bank Indonesia, secara umum perkembangan neraca pembayaran Indonesia 

dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi dibeberapa negara mitra dagang utama, 

seperti Amerika, Jepang, Uni Eropa, Singapura, dan Cina; harga minyak dunia; 

pertumbuhan ekonomi Indonesia; laju inflasi; dan produksi minyak Indonesia 

(Laporan Neraca pembayaran Indonesia, 2009:12).

Neraca pembayaran Indonesia secara absolut mengalami perubahan dari tahun 

ketahun. Selama periode penelitian (1995-2009) keadaan neraca pembayaran 

Indonesia terlihat mengalami defisit pada tahun 1997, 2001 dan 2008. Sedangkan 

pada tahun lainnya neraca pembayaran Indonesia mengalami surplus (Laporan Neraca

V.

pembayaran Indonesia, 2009:20).

Defisit neraca pembayaran (deficit in the balance of payment) dapat diukur 

melalui adanya kelebihan debet dan kredit pada neraca transaksi berjalan dan 

modal, atau bisa juga melalui kelebihan kredit terhadap debet pada cadangan 

Sebaliknya, suatu negara akan memperoleh surplus neraca pembayaran (surplus in the 

balance of payment) jika total kreditnya melampaui total debetnya pada 

transaksi berjalan dan neraca modal (Salvatore, 1997: 79).

neraca

resmi.

neraca
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Defisit neraca pembayaran Indonesia yang terjadi menurut pandangan peneliti 

diduga disebabkan diantaranya karena adanya faktor pengaruh perubahan inflasi 

suku bunga serta kondisi perekonomian dunia saat itu. Pada tahun 2008 teijadi krisis 

global yang mengkibatkan sebagian besar cadangan devisa digunakan untuk 

membiayai intervensi di pasar valuta asing. Hal ini dilakukan agar nilai tukar tidak 

terus turun. Kegiatan yang demikian ini membuat jumlah cadangan devisa berkurang. 

Selain itu, neraca transaksi berjalan juga mengalami penurunan sebagai akibat ekspor 

Indonesia mengalami penurunan yang dikarenakan mitra dagang mengalami krisis 

perekonomian dan lebih banyak menggunakan produk dalam negerinya. Keadaan ini 

berlangsung selama tahun 2008 yang membuat neraca pembayaran Indonesia 

mengalami defisit (Laporan Neraca pembayaran Indonesia, 2008:3).

Inflasi merupakan fenomena moneter yang selalu dialami oleh setiap negara, 

termasuk Indonesia. Menurut Roswita (2000: 165) inflasi adalah suatu keadaan di 

mana terdapat kecenderungan harga-harga untuk menaik secara umum dan terus 

menerus. Inflasi mempengaruhi neraca pembayaran melalui neraca transaksi beijalan. 

Apabila inflasi domestik tinggi akan mengakibatkan ekspor menurun karena harga 

barang domestik lebih tinggi dibandingkan harga barang luar negeri, menurunnya 

ekspor akan mengurangi transaksi beijalan yang pada akhirnya akan menyebabkan 

defisit neraca pembayaran.

dan

Inflasi mencapai puncaknya pada bulan Januari tahun 1998 yang dikarenakan 

kenaikan uang kartal sangat cepat hingga mencapai 52,4 persen, meningkatnya 

permintaan akan uang telah menyebabkan tingginya laju pertumbuhan uang beredar. 

Kondisi keamanan, sosial, dan politik yang tidak menentu mengakibatkan tingginya 

ekspektasi masyarakat tentang inflasi, ini mendorong masyarakat untuk 

membelanjakan uangnya menjadi lebih cepat, karena masyarakat menganggap bahwa

3



dengan memegang uang akan menimbulkan kerugian karena daya beli masyarakat 

merosot. Berbagai dampak tersebut telah mendorong inflasi yang tinggi pada 

tahun 1998 yaitu sebesar 77,63 persen yang merupakan inflasi berat. Hal ini 

menimbulkan pengaruh yang buruk terhadap perekonomian Indonesia, seperti 

pertumbuhan ekonomi yang menurun, defisit neraca perdagangan, meningkatnya 

tingkat pengangguran serta terganggunya stabilitas ekonomi, sosial dan politik yang 

pada akhirnya akan menghambat proses pembangunan (Laporan Neraca pembayaran 

Indonesia, 2000:14). Begitupun dengan suku bunga juga mempengaruhi neraca 

pembayaran. Apabila pemerintah menaikkan suku bunga depositonya (kebijakan 

moneter ketat) akan menyebabkan investasi menurun, pemilik portofolio di seluruh 

dunia akan memboyong kekayaan mereka untuk mendapatkan keuntungan dari suku 

bunga deposito yang baru. Hasilnya teijadi arus modal masuk (Capital inflow) yang 

besar sehingga menyebabkan neraca pembayaran Indonesia mengalami surplus

yang

Mankiw: 2003:108).

Setelah teijadi krisis tahun 1997 jumlah penawaran uang meningkat sangat 

tajam, terutama di tahun 1998, pemerintah memutuskan mengurangi jumlah uang 

beredar yang pada gilirannya meningkatkan suku bunga deposito sampai ke level 

28,29 persen. Kenaikan suku bunga deposito ini ternyata memberi dampak positif 

pada neraca pembayaran Indonesia. Hal ini terlihat dari neraca pembayaran Indonesia 

yang mengalami surplus setelah sebelumnya mengalami defisit (Laporan Neraca 

Pembayaran Indonesia, 2000:17).

Guna mengetahui seberapa besar kontribusi dan bagaimana variabel-vaiabel 

tersebut mempengaruhi neraca pembayaran Indonesia maka peneliti ingin melakukan 

penelitian yang berjudul : Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Neraca 

Pembayaran Indonesia dengan Pendekatan Moneter.

V.

4



I

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut:

“Bagaimana pengaruh Inflasi dan Suku Bunga Deposito terhadap Neraca 

Pembayaran Indonesia?”

1.3. Tujuan Penelitian

Bertolak pada rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

“Untuk mengetahui pengaruh Inflasi dan Suku Bunga Deposito terhadap

Neraca Pembayaran Indonesia.”

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui bagaimana pengaruh Inflasi

dan Suku Bunga Deposito terhadap neraca pembayaran Indonesia. c

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti dan 

juga bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian lebih lanjut tentang 

neraca pembayaran.

3. Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan sumbangan pemikiran 

dalam rangka merumuskan kebijakan pengendalian neraca pembayaran 

Indonesia bagi para pembuat kebijakan.
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